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BAB III
METODOLOGI
3.1  Analisis Permasalahan

3.1.1  Analisis Kebutuhan 
Hasil penelitian yang ingin dicapai adalah mengetahui metode manakah yang paling tepat untuk melakukan peramalan penjualan. Metode yang diperbandingkan adalah metode Moving Average dan metode Exponential Smoothing. Kedua metode tersebut merupakan metode peramalan yang banyak dipakai.
Maka untuk mendapatkan peramalan penjualan perlu diperoleh data penjualan barang dalam kurun waktu tertentu di CV. Amanah Riau. Barang yang hendak diuji dalam proses peramalan adalah barang-barang yang data penjualannya relatif ada setiap bulan dan merupakan barang kebutuhan pokok atau barang yang sangat digemari konsumen, dari barang-barang tersebut, hanya beberapa kategori barang saja yang di uji, yakni sebagai berikut :
1. Garam Revina 250 Gr
2. Mie Sedap Goreng
   3. Pepsodent White 120 Gr
   4. Kecap ABC 620 AM
   5. Ice Petit 45 Grape
Data barang tersebut diperoleh dari sistem informasi penjualan yang berjalan saat ini. Data penjualan dibatasi untuk penjualan barang mulai tahun 2007 hingga tahun 2011 (5 tahun), akan tetapi tidak semua barang yang ada yang akan di uji coba, hanya beberapa barang saja yang akan di uji coba. 
3.2  Pengumpulan Data
Setelah kebutuhan data dirumuskan, dilakukan observasi untuk mengumpulkan data yang akan dikaji. Dalam penelitian ini persoalan persoalan yang berkaitan dengan pengumpulan data adalah jenis data yang dibutuhkan, dari mana data itu diperoleh, dan bagaimana cara memperoleh data. 

Pada penelitian ini yang dibutuhkan merupakan data jenis kuantitatif yakni laporan penjualan barang di CV. Amanah Riau sejak bulan Januari 2008 sampai dengan bulan Desember 2010.  Adapun bentuk data penjualan yang dibutuhkan distrukturkan dalam bentuk tabel 3.1. sebagai berikut :
Tabel 3.1 Bentuk Data Untuk Pemrosesan Statistik
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Proses peramalan hanya membutuhkan data diatas. Jumlah penjualan akan menjadi bahan proses peramalan. Kode barang akan dipakai untuk menyaring data barang yang ingin diproses peramalan.
3.3       Pengolahan Data
Setelah data dikumpulkan, maka data-data tersebut selanjutnya akan di olah secara bertahap dengan menggunakan metode Exponential Smoothing dan metode Moving Average, sehingga mengetahui manakah metode yang paling tepat untuk meramal di swalana CV. Amanah Riau tersebut, adapun tahapan pengolahan datanya antara lain :
1. Memilih dan menentukan barang yang hendak diramal prediksi penjualannya dan juga menentukan range data penjualan barang  yang hendak dipakai sebagai bahan peramalan yang diambil dari database.
2. Melakukan perhitungan dengan menggunakan metode Moving Average yakni dengan perhitungan manual.
3. Melakukan perhitungan dengan menggunakan aplikasi yang telah ada yakni Sistem Informasi Eksekutif (SIE) dengan menggunakan metode Exponential Smoothing.
4. Dari kedua metode tersebut mengeluarkan output masing-masing yakni hasil peramalan dan hasil perhitungan.
5. Hasil peramalan kedua metode dibandingkan dengan data asli penjualan pada waktu peramalan yang dituju. Hasil peramalan yang lebih dekat dengan data asli penjualan adalah hasil peramalan yang terbaik.
6. Kemudian melakukan perbandingan hasil serta menganalisa kedua metode tersebut manakah yang nilai MAD nya mendekati nol atau lebih kecil, maka dari hasil tersebut memudahkan untuk memilih metode manakah yang tepat.
7. Setelah itu dapat disimpulkan manakah yang lebih cocok antara kedua metode tersebut apakah Sistem Informasi Eksekutif (SIE) dengan menggunakan metode Exponential Smoothing atau metode Moving Average, untuk meramal barang tersebut.
3.4       Analisis Statistika
[image: image1.png]SalelD InviD

BaCods

SaleDate

Model

Ed

207
113%

195

£
215
217
218
219
247
1109
£

512
1131

269569 5993027121600
269570 8993027121600
269562 8993027121600
269546 8993027121600
269611 8993027121600
263604 8993027121600
269541 8993027121600
269542 8993027121600
269543 8993027121600
269557 8993027121600
269545 8993027121600
26955 8993027121600
269547 8993027121600
269548 8993027121600
269549 8993027121600
269550 8993027121600
269551 8993027121600
269552 8993027121600
269544 8993027121600
26955 8993027121600
269589 8993027121600
269530 8993027121600
269591 8993027121600
269552 8993027121600
269602 8993027121600

0081230
20081231
20081207
20081118
20050805
20050711
20090824
20081114
20081115
20081204
20081118
20081202
20081121
20081121
20081121
20081121
20081124
0081128
20081115
20050702
20050127
20090130
20090131
20050203
20090709

R Y



Proses dalam penelitian adalah proses pembandingan hasil peramalan menggunakan metode Exponential Smoothing dan metode Moving Average. Jika digambarkan dalam bentuk diagram maka proses peramalan dan pembandingan hasil peramalan akan dilakukan sebagai berikut :
Gambar 3.1 Alur proses peramalan dan perbandingan 

Penjelasan :

1. Proses ini diawali dengan memilih kode barang yang hendak diramal prediksi penjualannya. Kemudian juga menentukan range data penjualan barang  yang hendak dipakai sebagai bahan peramalan.

2. Kemudian data penjualan diekstraksi dari database sesuai dengan range dan kode barang yang hendak diuji

3. Kemudian data penjualan yang sudah dipilih akan dijadikan sebagai bahan untuk proses peramalan dengan menggunakan metode Moving Average secara manual.

4. Data penjualan yang sudah dipilih tersebut juga akan dijadikan sebagai bahan untuk proses peramalan menggunakan aplikasi yang telah ada yakni Sistem Informasi Eksekutif (SIE) dengan menggunakan metode Exponential Smoothing.

5. Hasil peramalan kedua metode dibandingkan dengan data asli penjualan pada waktu peramalan yang dituju. Hasil peramalan yang lebih dekat dengan data asli penjualan adalah hasil peramalan yang terbaik, kemudian metode tersebut menggunakan nilai MAD yang terdekat dengan nol atau lebih kecil untuk mengetahui metode mana yang paling cocok.
6. Ada pilihan apakah akan menguji lagi dengan range peramalan yang berbeda. Hal ini perlu mengingat validitas hasil penelitian baru diketahui jika uji peramalan dilakukan beberapa putaran.

7. Kemudian semua hasil uji peramalan disimpulkan untuk mengetahui metode manakah yang terbaik  untuk meramal barang tersebut.
3.5       Metode Peramalan 


Bagian ini membahas metode pemrosesan peramalan penjualan. Yakni menggunakan metode Moving Average dan metode Exponential Smoothing, supaya proses peramalan dapat terlaksana harus tersedia data penjualan barang.  
3.5.1   Menggunakan Metode Moving Average
Peramalan menggunakan metode Moving Average adalah tepat jika data yang hendak diramal merupakan data yang bersifat trend. Data trend adalah data penjualan yang kecenderungannya laku di periode/musim-musim tertentu dan tidak laku di musim yang lain. Jika data penjualan diatas diproses menggunakan metode Moving Average maka rumus yang dipakai  adalah sebagai berikut :
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Dimana :

Yt+1 
= Nilai ramalan untuk periode waktu ke n+1

Xt
= nilai aktual periode ke-t
n
= banyak data untuk peramalan

Kemudian mencari nilai tingkat kesalahan metode terhadap data sebenarnya, yaitu nilai MAD (Mean Absolute Deviation)  menjadi :
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=  (13 / 211) * (12 – 13)
= 0.0616 * 1
=  0.0616
3.5.2    Menggunakan Metode Exponential Smoothing
Metode peramalan Exponential Smoothing adalah metode peramalan untuk data yang bersifat stationer (tidak teratur). Metode ini tepat dipakai untuk meramal jika data penjualan kecenderungaanya sama di setiap bulan. Jika data penjualan diatas diproses menggunakan metode Exponential Smoothing maka rumus yang dipakai sebagai berikut :
Rumus umum metode Single Exponential Smoothing adalah sebagai berikut  ( T.Hani Handoko, 1984) : 
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Dimana :

t+1 
: periode peramalan (waktu hendak dilakukan peramalan)

Xt 
: data asli pada periode ke-t

St 
: nilai peramalan pada periode ke-t

α 
: nilai perkiraan fluktuasi (diisi nilai antara 0 s/d 1)
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Maka rumus yang dipakai untuk perhitungan MAD (Mean Absolute Deviation) menjadi :

=  (13 / 211) * (15,36 – 13)
=0.0616 * 2.36
=  0.145
3.6       Metode Menarik Kesimpulan

Proses penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan hasil peramalan kedua metode terhadap sebuah runtunan data penjualan satu jenis barang. Kemudian nilai MAD kedua metode tersebut dibandingkan. Jika hasil MAD perhitungan metode Exponential Smoothing lebih kecil maka metode tersebut lebih tepat untuk meramal penjualan barang tersebut. Artinya penjualan barang tersebut bersifat stationer (tidak teratur). Sedangkan jika hasil MAD perhitungan metode Moving Average lebih kecil maka metode moving average lebih tepat untuk meramal penjualan barang tersebut. Data penjualan barang tersebut bersifat trend  (musiman).
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